ABSTRAK

MUHAMMAD LUTFI ASSIDIQ: “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam
keluarga (Studi Kasus Orang Tua Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu SAINS
Nashirusunnah Bandung Barat)”

Latar belakang penelitian ini berawal dari minimnya bimbingan keluarga
dalam menanamkan akhlak kepada anak-anak nya, Keluarga adalah lingkungan
pertama bagi seorang anak karena tugasnya meletakkan fondasi atau dasar yang
utama bagi pertumbuhan dan perkembangan anak sebelum mereka berada di
lingkungan yang lebih luas. Di dalam keluarga, anak lahir, tumbuh dan berkembang
serta pertama kali mengenal orang lain di sekitarnya adalah melalui hubungan
dengan orang tuanya, keluarga siswa pada Sekolah Dasar Islam Terpadu SAINS
Nashirusunnah Bandung Barat merupakan merupakan keluarga yang memiliki latar
berbeda-beda yang sangat peduli terhadap akhlak anak sehingga dari latar belakang
ini munculah akhlak yang sangat baik pada diri seorang anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pendidikan akhlak dalam
keluarga siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu SAINS Nashirusunnah Bandung
Barat, dengan sub fokus mencakup: (1) Nilai-nilai pendidikan Akhlak (2) Metode
Pendidikan penanaman akhlak (3) Faktor pendukung dan penghambat dalam proses
penanaman akhlak (4) Implikasi metode terhadap akhlak anak, yang dilakukan oleh
keluarga siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu SAINS Nahsirusunnah Bandung
Barat.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan rancangan studi
kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknis analisis data meliputi mereduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Disamping itu dengan perpanjangan keikutsertaan peneliti,
teknik triangulasi dengan menggunakan berbagai sumber, teori dan metode dan
ketekunan pengamatan. Informan penelitian yaitu keluarga terutawa orang tua,
guru, wali kelas dan siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Nilai-nilai pendidikan akhlak
yang ditanamkan adalah nilai Ilahiyah dan nilai Insaniyyah. Nilai ilahiyyah
meliputi: pendidikan untuk mencintai Allah (religius), Sabar. Nilai Insaniyyah
meliputi: memanfaatkan waktu dengan hal yang bermanfaat, disiplin, jujur, peduli
lingkungan, patuh dan hormat, serta gemar membaca. (2) Metode penanaman nilai-
nilau akhlak meliputi metode pembiasaan, metode keteladanan, metode nasihat dan
motivasi, metode cerita dan hukuman. (3) Faktor pendukung dalam penanaman
akhlak; komitmen bersama, guru disekolah. Faktor penghambat, lingkungan anak-
anak baik di sekolah, di rumah, dan di masyarakat (4) Dalam penanaman nilai-nilai
akhlak dalam diri seorang anak memiliki persamaan terhadap dampak yang
ditimbulkan. Hal tersebut dikarenakan nilai-nilai akhlak yang ditanamkan oleh para
orang tua menggunakan berbagai macam metode sehingga pada hasilnya dapat
berjalan sesuai dengan yang dapat diharapkan.
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ABSTRACT

MUHAMMAD LUTFI ASSIDIQ: “The Values of Moral Education in the Family
(Case Study of Parents of Integrated Islamic Elementary School Students SAINS
Nashirusunnah West Bandung)”

The background of this research stems from the lack of family guidance in
instilling morals in their children,The family is the first environment for a child
because his job is to lay the foundation or the main basis for the growth and
development of children before they are in the wider environment. In the family,
children are born, grow and develop and for the first time get to know others around
them is through relationships with their parents. children so that from this
background a very good character emerges in a child.

This study aims to reveal moral education in the families of students at the
Integrated Islamic Elementary School SAINS Nashirusunnah West Bandung, with
sub-focuses including: (1) Moral education values (2) Moral cultivation education
methods (3) Supporting and inhibiting factors in the cultivation process morals (4)
The implications of the method on the morals of children, which are carried out by
the families of students at the Integrated Islamic Elementary School SAINS
Nahsirusunnah West Bandung.

This research uses qualitative research with case study design. Data was
collected by using interview, observation and documentation techniques. Technical
analysis of data includes reducing data, presenting data and drawing conclusions.
In addition, by extending the participation of researchers, triangulation techniques
using various sources, theories and methods and persistence of observations.
Research informants are families including parents, teachers, homeroom teachers
and students.

The results of the study show that: (1) The values of moral education that
are instilled are the Divine values and the Insaniyyah values. Divine values include:
education to love Allah (religious), Patience. Insaniyyah values include: using time
with useful things, being disciplined, honest, caring for the environment, being
obedient and respectful, and fond of reading. (2) The method of inculcating moral
values includes the method of habituation, the method of exemplary, the method of
advice and motivation, the method of story and punishment. (3) Supporting factors
in the cultivation of morals; shared commitment, teachers in schools. Inhibiting
factors, the children's environment both at school, at home, and in the community
(4) In inculcating moral values in a child, there are similarities to the impact. This
is because the moral values instilled by parents use various methods so that the
results can run as expected.
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